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TRANSFORMASI WAVELET UNTUK ANALISIS KECENDERUNGAN
HARGA SAHAM

Armein Z.R. l,:mgi', SW Pil‘:ll‘:ll, dan Kuspriyanto'

ABSTRAK

LQ45 merupakan indeks gabungan dari sebanyak 45 saham yang memenuhi kriteria
1crtcvnl‘u yang bertujuan untuk membantu investor dalam memilih saham. Namun
demikian apakah benar saham-saham tersebut mempunyai kecenderungan kenaikan
harga dalam jangka waktu tertentu. Pada paper ini dilakukan analisis transformasi
wavelet diskrit pada beberapa saham yang termasuk daftar LQ45 BEI (Bursa Efek
lpdoucsia). Sinyal yang merupakan data deret waktu dilakukan dekomposisi menjadi
sinyal aproksimasi dan detil menggunakan tumpukan tapis lolos rendah dan lolos tinggi.
Dellgalll mgnganalisis pada sinyal aproksimasi dan dibandingkan dengan sinyal
aprokmmam maka dapat diamati kemiripan pola harga-harga saham. Dari  hasil
perhitungan koefisien korelasi didapatkan bahwa sebanyak 5 saham tidak mempunyai

kemiripan kenaikan dengan sinyal IHSG.

1. Pendahuluan

[HSG (Indeks Harga Saham
Gabungan) merupakan indeks
gabungan yang merupakan indikator
naik atau turunnya harga-harga saham
yang listing di BEI dan dihitung dari
transaksi-transaksi yang melibatkan
seluruh saham sejumlah kira-kira 448
jenis  saham.  Meskipun terjadi
penurunan pada beberapa periode lokal
yang disebabkan misalnya oleh: isu
politik, keadaan ekonomi global, dsb.,
secara keseluruhan kecenderungannya
mengalami kenaikan dari tahun ke
tahun. Kecenderungan kenaikan inilah
yang menarik para investor untuk
melakukan investasi saham, terutama
untuk investasi dalam jangka panjang.
Oleh karena indeks harga saham sering
menjadi indikator ~ekonomi makro,
pemerintah pada umumnya berusaha
menjaga stabilitasnya sedemikian rupa

1. e
[ Untuk  mempermudah  para
investor dalam menentukan pilihan
saham, BEI telah menyediakan daftar
LQ45 yang terdiri dari 45 jenis saham

Jisting pada BEI dan memenuhi
[3]. Secara

kriteria, maka saham akan dikeluarkan
dari daftar. Untuk mempertahankan
jumlahnya sebanyak 45 jenis saham,
maka akan dicari sebagai pengganti
saham yang telah dikeluarkan dari
daftar.

Bagi investor, situasi ini tidak
secara otomatis memberikan
keuntungan secara finansial. Prinsip
yang mudah bagi investor untuk
memperoleh keuntungan adalah apabila
mereka membeli saham pada harga
rendah dan menjualnya pada harga
lebih tinggi. Khususnya untuk investasi
jangka panjang, selayaknyalah untuk
mengoleksi saham-saham yang
mempunyai kecenderungan kenaikan
harga dari tahun ke tahun [1].
Meskipun telah tersedia saham-saham
LQ45, temyata tidak serta merta
saham-saham ini memberikan tingkat
keuntungan dalam jangka panjang.

Penghitungan koefisien korelasi
secara langsung pada 2 jenis harga
saham akan memberikan hasil yang
kurang baik, karena harga saham yang
sangat fluktuatif.

Pada paper ini sinyal yang berupa
pergerakan harga saham dianalisis
menggunakan transformasi  wavelet
diskrit, apakah beberapa saham yang
termasuk daftar LQ45 mempunyai
kecenderungan naik sejalan dengan
[HSG. Untuk membandingkannya
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dilakukan menggunakan nilai koefisicn
korelasi antara sinynl-sinyiﬂ
pendekatan hasil transformasi wavelet
masing-masing saham dengan sinyal
pendekatan [HSG.

Shinjun [6] menggunakan
wavelet untuk mendeteksi harga saham
yang tidak normal secara akurat. Hua
Luo meneliti hubungan antara harga
saham dengan volume secara statistik
[9]. Hongjie Liu [10] menyajikan data
sebagai log linier dan digunakan untuk
prediksi dalam deret waktu, Yang Rui
[11] menggunakan kecenderungan,
stabilitas, karakter, dan hubungan antar
sektor untuk estimasi variasi waktu
beta,

Tujuan paper ini menunjukkan
bahwa saham-saham tertentu
mempunyai karakteristik yang tidak
sesuai dengan kecenderungan kenaikan
indeks harga gabungan saham, dengan
demikian belum tentu memberikan
keuntungan. Pada bab 2 dibahas teori
dasar wavelet secara singkat sekaligus
teknik  penghitungan menggunakan
tumpukan tapis. Sedang pada bab 3
dibahas tentang data yang digunakan,
dan dilajuntkan dengan hasil dan
pembahasan pada bab 4. Sedangkan
kesimpulan disajikan pada bab 5.

2. Transformasi Wavelet Diskrit
Ide dasar dari transformasi

wavelet adalah melakukan dekomposisi
suatu sinyal terhadap sejumlah sinyal-
sinyal basis. Pada kenyataannya,
sinyal-sinyal basis ini dirancang dari
suatu sinyal induk (mother wavelet)
dengan persyaratan tertentu,
selanjutnya sinyal-sinyal basis yang
lain diperoleh dengan cara merentang
(memperlebar, atau men-skala) dan
menggeser (translasi) dari sinyal basis
induknya.

Suatu sinyal dapat dituliskan
terhadap fungsi-ﬁlngm basis wavelet
“sebagai berikut:

- Dimana aji: koefisien, (2t —

i) ~wavelet yang direntang dengan
~ indeks j dan digeser dengan k; j: indeks

k: indeks penggeseran
adalah sebarang sinyal yang
terhadap ~ peubah  waky,
th lainnya.

en-skala,
Fungsi (V)
herubah
ataupun peub:

2:1 Analisis Mullircsolusi

; Analisis wavelet ‘lqitlah
melakukan analisis f:u‘utu Smm
|ncnggu1-:akan [)cndckfi‘tan ‘Ck.mk
analisis multiresolusi (MRA.

multiresolution analysis), ity
sinyal pada frekuensi-
frekuensi yang berbeda (lunguq resolus
berbeda-beda. Pada rcs;n]u_s;l‘ waktu
yang baik didapatkan resolusi I‘rf:kucnsi
yang jelek, sedang pada rc.-s_utu:»;l waktu
jelek didapatkan resolusi frekuensi
yang baik. b )

Teknik  dekomposisi  sinyal
dilakukan menggunakan  penapisan
sebagai berikut:
Yiigh [n]= Z»‘t‘[!?].g[z,{( —n|

N e (2)

Vil = Zl[ n|.h[2k —n]

L

menganalisis

..... (3)
Dimana ypien[n]: hasil penapisan
lolos tinggi, yiew[n]: hasil penapisan
lolos rendah, g[n]: tapis lolos tinggi,
h[n]: tapis lolos rendah.
Hubungan antara g{n] dan /i[n] adalah:
glL-1-n]= (E)EN[n | St
Dimana L: panjang tapis (jumlah
koefisien tapis).

2.2 Tumpukan Tapis Wavelet
. lMc:nurul literatur ada beberapa
I'ung,m‘ penskala dan wavelet yang telah
tersedia  [8], antara lain: Haar,
Dagbcchics, Coiflets, biortogonal, B-
spline, Morlet, dsb. Masing-masing
meémpunyai karakteristik, antara lain:
ortogonalitas,  apakah  mempunyai
fungsi penskala dan wavelet sekaligus,
mm_ncn' meluruh  dan  pembuatan
?OIIHQm}laI, regularitas, simetri atau
kaz)sgﬁls']i]::l:? bentuk analitik, interpolasi,
§ asional, dsb,
diSkritUntuk ‘ transformasi _WEIV@]Ct
mengg:unak perhitungan dllaku‘kﬂﬂ
Bam v umpnkan tapisy(/ilier
g H\/dng bekerja  dengan card
b t? : snyal menggunakan tapis
Nger (highpass filter) dan tapis
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lolos rendah (lowpass filter). Hasil dari . )
kedua cabang masing-masing 3 é ”Mﬂ
dilakukan downsampling skala 2, yaitu ag 2 ,..,_,.f\/"/u !
hanya mengambil harga dengan indeks a 6 ) =y
genap saja. Bagian hasil tapis lolos 5 2| o //N :
tinggi disebut - bagian - detil, sedang a, 1 AE) et R
bagian hasil tapis lolos rendah disebut S ' ‘
Eagi‘zlmd a‘proksimasi (approximation). T | SO gt ﬂ
asil dari masing-masing proses dapat a : b
digunakan untuk pmelakul?an £ g = o
rekonstruksi sinyal semula. Tumpukan 4 gi ey somenll il Gl
tapis ini digambarkan pada gambar 1. 10 e 1509

Gambar 2. Dekomposisi sinyal s dan

-LLQ T2 __ aproksimasial —a6_
J i 0ot MV"} .

W wwwfwmww K
Gambar 1. Tumpukan tapis lolos tinggi '

dan M-t
tapis lolos renda]:l ﬁ{”‘*"“‘d{""wmﬂlﬂ? ‘\,.1 d 4
Dan bilamana dnngmkan, maka

pada bagian sinyal aproksimasi masih MWWMW d3

bisa dilakukan penapisan kembali

untuk mendapatkan bagian detil dan d
a;__:rok_suﬁam“““*selanjutnya. ~ Dengan 2
Ko B9 i 7 aill ‘”da"pat
puka'n tapis d
a sebagai o : - L
bagat 500 R
Gambar 3, Dekompomsx sinyal s dan
peR| detil d1 — dé6
2.3 Koefisnen Korelasn

., Untuk | membandingkan 2 dua
buah sinyal, dihitung koefisien korelasi

antara keduanya menggunakan formula
sebagai berikut: o
(K]

mptlaz g [k] Lrg’“‘g“‘ ....... «(5)
v lef? i 1
BJW% LT 15ET4l N-l §_| i
aagnsh o -'.- j [Z'x{n‘] Zy[ﬂ]]
8,k = = st i N‘-’"" '
AN m el A QAN

n.-..;lc.J 2l i o 5
Al f,-':i e s 1(6)

HOU fmsinat ol & . _";.'. '-.::F
‘f”|) 5 II .[Zx{]] (011
tx[n 1N IT-""'_'T:-_ ufittlas
)
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Harga koefisien korelasi
mendekati satu (atau -1) menyatakan
kemiripan dua buah sinyal, sedangkan
harga koefisien korelasi mendekati nol

(0) menyatakan ketidakmiripan dari
kedua sinyal [5].

3. Deskripsi Data

Data harga penutupan saham
yang digunakan pada paper ini diambil
dari http://finance.yahoo.com sesuai
dengan saham-saham yang termasuk
dalam daftar LQ45 (pengumuman BEI
tanggal 25 Juli 2011). Kisaran transaksi
berawal dari tanggal 2 Januari 2005
sampai dengan 3 Desember 2011. Awal
tanggal diambil untuk melakukan
analisis selama 6 tahun, dimaksudkan
untuk memperoleh gambaran kenaikan
saham dalam jangka panjang.

Namun demikian karena BEI
secara periodik mengevaluasi saham-
saham yang termasuk dalam LQ45,
yang scharusnya berjumlah 45 jenis
saham, jumlahnya menjadi berkurang
karena suatu saham tidak secara
konsisten berada dalam daftar selama
kurun waktu tersebut. Penyebabnya
adalah suatu saham baru masuk dalam
daftar beberapa waktu terakhir atau
saham dikeluarkan dari daftar karena
tidak memenuhi persyaratan.

" Setelah dipilih jenis-jenis 'saham
yang berada pada rentang waktu
tersebut, ternyata ada beberapa jenis
saham jumlah transaksinya ' lebih
sedikit dari ‘'yang seharusnya. Penyebab
dari ihi' [ adalah :'S'ahanl ya_ng
bersangkutan ' “terkena penghentian
sementara perdagangan saham
(suspension) oleh BEL Untuk saham
jenis ini juga dikeluarkan darj
pemrosesan  karena  menyebabkan
ketidaksamaan jumlah data dengan
jumlah data pada indeks harga saham
gabungan (IHSG). Khusus untuk
ssham INCO dan TINS terjadi
pemecahan saham (stock split) masing-
masing padﬂ tanggal 16 Januari 2008
(1:10) dan 12 “Agustus 2008 (1:10)
sehingga perly dilakukan penyesuaian

arganya.

Akhirnya ada sebanyak 2:_5 jenig
ari yang seharusnya berjum|ap,

d .
z%hﬂj?nis gaham sesual daftar LQ45
Analisis dilakukan  dengan  da,
sepanjang 1650 yang merupakap

jumlah hari transaksi pada kurun wakty,
tersebut di atas.

il dan Pembahasan

e H!I:;:s[i’ng-masing.d-ata jenis saham
dilakukan dekomposisi menggunakan
wavelet DB3  (Daubechies) sampai
tingkat 6 sehingga diperoleh sinyq]
aproksimasi tingkat 6 (36)-_ De_ﬂgfﬁ?
menggunakan sinyal proksimasi inj
dapat dilakukan pengamatan bahwa
terlihat kecenderungan sinyal bila
dibandingkan dengan sinyal
aproksimasi IHSG. Namun demikian
untuk  mempermudah  melakukan
pembandingan disajikan dalam bentuk
tabel harga-harga koefisien korelasinya
terhadap THSG seperti terlibat pada
Tabel 1. Pada baris 1 dengan
sendirinya = harga koefisien sama
dengan 1 karena dengan dirinya
sendiri, | pada baris selanjutnya p
merupakan koefisien korelasi saham
dengan THSG.

7
ES;IGM"’:

35 4 45

Gambar 4. Polg kenaikan dan
penurunan dari aproksimasi
' Tabel |,
Hasil perhitungan koefisien korelasi
(p) rerhadag IHSG

(NOTsAuAM |

L SIS T 1.0000
= dali 300D g 8609
o L asir oRT 0,9519
e AT
e s R R Y
“-—.,——J?—"-‘-'i‘__ﬁﬁ____ 0,9650
- {bumi 50
—8 lelty (%046
“-190—-—.9“\ 0,7640 |
it AT 0,9744 |
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11 | inco 0,6226
12_| intp 0,9342
13 | isat* 0,0377
14 | klbf* -0,1084
15 | Isip* 0.4887
16 | medc* 0,0723
17_| pgas 0,861 1

18 | ptba 0,9401

19 | smch 0,9354
20 | tins 0,8271.
21 | tlkm 0,5214
22 | unsp* 0,0735
23 | untr 0,9809
24 | unvr 0,9238

Apabila diambil harga p < 0,5
maka terdapat 5 jenis saham yang
diberikan tanda * (bintang), yaitu:
ISAT, KLBF, LSIP, MEDC, dan
UNSP, artinya 5 / 23 = 21,7% yang
kurang memiliki pola kemiripan
dengan IHSG. Apabila diyakini bahwa
selama 6 tahun terjadi kenaikan indeks
gabungan yang mencerminkan
kcnaxkan secara rata-rata dari seluruh

- tidak kchma

Lel Computing,

IHSG ~ dapat  digunakan  untuk
membandingkan  pola  kemiripan
masing-masing sinyal terhadap IHSG.
Dapat disimpulkan bahwa pada daftar
saham LQ45 terdapat beberapa saham
yang tidak mempunyai kemiripan pola
kenaikan dalam jangka tahun, bahkan

mempunyai  pola penurunan harga
saham.
DAFTAR PUSTAKA
Benjamin ~ Graham.  2003.  The
Intelligent Investor. Serambi Ilmu
Semesta, Jakarta, Terjemahan,
2003.
Yoshiyuki Matsumoto and Junzo
Watada, 2004. A Multiresolution

Analysis of Stock Market Volatility
Using  Wavelet ~ Methodology.
Thesis, University of Helsinki.

BEL 2007. Buku Panduan Indeks
Harga  Saham  Bursa  Efek
Indonesia.  Jakarta, Indonesia
Stock Exchange.

Ketut Agustini. 2007. Biometrik Suara
dengan  Transformasi ~ Wavelet
berbasis Orthogonal Daubechies.
Gematek Jurnal Teknik Komputer,
volume 9 Nomor 2, September
2007.

Michael Weeks. 2007. Digital Signal
Processing using Matlab and
Wavelets. Infinity Science Press
LLC, Hingham.

Zhijun Fang, Guihua Luo, Shenghua
Xu, Fengchang Fei. 2009. Stock
Fluctuations Anomaly Detection
ased on Wavelet Modulus Maxima.
International Conference  on
Business Intelligence and
Financial Engineering 2009.

Yohanes Budiman Wijaya, Togar Alam

Napitulu.  2010.  Stock  Price

Prediction: Comparison of Arima

and Artificial  Neural Network

Methods. Second  International

Conferece  on Advances  in

Control, and

~ Telecommunication Technologies.

ney Burrus, Ramesh A
nath, Haitao G. 1998
41

Scanned by CamScanner



Introduction to  Wavelets and
Wavelet Trasform. Prentice Hall,
New Jersey. _

Hua Luo, Ming-lei Wang. 2011.
Statistical ~ Analysis — of  the
Characteristics of Stock Returns.
Second International Conference
on Networking and Distributed
Computing. _

Hongjie L,. Donwwei H, Yongzhao W.
2011. Chaotic Dynamics Analysis
and Forecasting of Stock Time
Series. Interational Symposium on
Computer Science and Society
2011.

Yang Rui, Cui Zeyong, Li Lihong.
2011. Time Varying Betas of Five
Sectors  in Shanghai Stock
Exchange. International
Conference on Business Compuing
and Global Informatization 2011.

Scanned by CamScanner



